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ABSTRAK        

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekuitas merek dan kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian sepeda motor matic honda pada dealer 

nusantara surya sakti (NSS) cabang kefmenanu dengan metode penelitian kuantitatif 

yang kuesionernya disebarkan kepada pelanggan dealer nusantara surya sakti (NSS) 

cabang kefamenanu untuk pengumpulan datanya. Populasi pada penelitian adalah 

seluruh pelanggan dealer nusantara surya sakti (NSS) cabang kefamenanu dan jumlah 

sampel yang diambil berjumlah 100 responden dengan menggunakan teknik rumus 

lameshow. Analasis data dilakukan dengan teknik analisis regresi linier sederhana, Uji 

validitas dan uji reliabilitas digunakan dalam uji kualitas data, uji normalitas dan uji 

heteroskedastisitas digunakan dalam uji asumsi klasik, dan uji t dan uji F digunakan 

untuk uji hipotesisnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekuitas merek dan 

kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepeda motor matic 

honda pada dealer nusantara surya sakti (NSS) cabang kefmenanu dilihat dari 

persamaan regresi linier sederhana Y= 7.453 + 0,1959 (X1) + 0.560 (X2) , dengan 

tingkat signifikan .000, dan nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,396. Semakin baik 

ekuitas merek dan kualitas pelayanan suatu perusahaan maka dapat meningkatkan 

keputusan pembelian . 

Kata Kunci : Ekuitas Merek, Kualitas Pelayanan dan Keputusann Pembelian. 

PENDAHULUAN   

Dalam peradaban manusia, kehidupan sejak dulu manusia sering berpindah-pindah. Untuk 

berpindah-pindah manusia membutuhkan sarana transportasi untuk memudahkan dalam 

beraktivitas. Pada awal peradaban, sarana transportasi masih menggunakan binatang seperti 

kuda, unta, dan lainnya. Kemudian dengan adanya perkembangan, sarana transportasi yang 

digunakan manusia adalah kereta untuk mempermudah transportasi dan terus berkembang 

hingga saat ini menggunakan mesin, contohnya mobil, sepeda motor, pesawat, dan lain-lain. 

Dengan makin meningkatnya mobilitas dan kebutuhan sehari-hari membuat manusia lebih 

memilih transportasi yang praktis dan lebih menghemat waktu. Sehingga sepeda motor 
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menjadi pilihan utama karena lebih murah, menghemat bahan bakar, lebih cepat, dan lebih 

menghemat waktu. Maka saat ini berbagai perusahaan bersaing menawarkan alat transportasi 

pada konsumen, sehingga semakin banyak pula alternatif yang dimiliki konsumen, sehingga 

perusahaan selalu berusaha memenuhi kepuasan pelanggan mereka untuk mempengaruhi 

keputusan pembelian konsumen. Perusahaan harus melakukan strategi pemasaran yang tepat 

untuk mengkaji kebutuhan pasar sehingga dapat mencapai target dan sasaran yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan 

Menurut Aaker (2014), Ekuitas Merek (Brand Equity) merupakan seperangkat aset dan 

liabilitas merek yang berkaitan dengan suatu merek, nama dan simbolnya, yang menambah 

atau mengurangi nilai yang diberikan oleh suatu barang atau jasa kepada perusahaan atau 

pelanggan perusahaan. Pada elemen ini para pembeli atau konsumen sangat berhati-hati 

dalam memilihnya karena setiap produk tentunya mempunyai merek. Oleh karena itu 

konsumen selalu mencari merek-merek yang dianggapnya paling baik dan terpercaya. Hal ini 

juga harus diperhatikan oleh perusahaan tersebut karena ketika merek suatu produk sudah 

menjadi hal yang selalu diingat oleh konsumen, maka produk tersebut akan selalu menjadi 

produk utama yang dipilih oleh konsumen. 

Keputusan pembelian adalah tindakan dari konsumen untuk mau membeli atau tidak 

terhadap produk (Kholidah dan Arifiyanto, 2020). Berdasarkan penjelasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa keputusan pembelian merupakan sebuah tindakan yang dilakukan oleh 

konsumen untuk melakukan pembelian sebuah produk atau jasa yang diinginkan. Oleh sebab 

itu, keputusan pembelian merupakan suatu proses pemilihan dari beberapa alternatif 

penyelesaian masalah dengan tindak lanjut yang nyata. Setelah itu konsumen dapat 

melakukan pilihan dan kemudian dapat menentukan sikap yang akan diambil selanjutnya 

Dalam penelitian ini akan menguji tentang ekuitas merek dan kualitas pelayanan terhadap 

keputusan pembelian pada Dealer Nusantara Surya Sakti (NSS) Cabang Kefamenanu. 

Dimana pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lalawar, G. J. (2022). Pengaruh 

Ekuitas Merek, Harga, Dan Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda 

Pada Dealer Dinamika Motor di Kota Kupang 2022. Hasil penelitian ini menunjukan ekuitas 

merek dan kualitas pelayanan berpengaruh secara simultan terhadap keputusan pembelian.  

KAJIAN TEORI 

Ekuitas Merek 

Ekuitas merek (brand equity) merupakan nilai tambah yang diberikan suatu merek 

kepada produk atau jasa, baik dalam bentuk persepsi konsumen maupun keunggulan 

kompetitif di pasar. Menurut Aaker (2014), ekuitas merek terdiri dari beberapa dimensi utama 

yaitu kesadaran merek (brand awareness), asosiasi merek (brand associations), persepsi 

kualitas (perceived quality), dan loyalitas merek (brand loyalty). Ekuitas merek yang kuat 

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan memungkinkan perusahaan menetapkan 

harga lebih tinggi dibandingkan produk sejenis tanpa merek. Keller (2013) menjelaskan 

bahwa ekuitas merek dibangun melalui pengalaman konsumen dan komunikasi pemasaran 

yang konsisten dalam jangka panjang. Selain itu, ekuitas merek berperan penting dalam 

menciptakan diferensiasi serta membangun hubungan emosional antara merek dan konsumen. 

Dalam konteks persaingan digital, ekuitas merek tidak hanya dibentuk melalui iklan 

tradisional, tetapi juga melalui interaksi online dan pengalaman pelanggan di platform digital. 
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Dengan demikian, membangun dan mempertahankan ekuitas merek menjadi strategi penting 

bagi perusahaan untuk menciptakan loyalitas dan keberlanjutan bisnis. 

 

Kualitas Pelayanan 

Kualitas pelayanan (service quality) merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan dan 

pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 

pelanggan. Menurut Parasuraman, Zeithaml, dan Berry (1988), kualitas pelayanan dapat 

diukur melalui lima dimensi utama, yaitu tangibles (bukti fisik), reliability (keandalan), 

responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), dan empathy (empati), yang dikenal 

sebagai model SERVQUAL. Kualitas pelayanan yang baik akan meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas pelanggan, sehingga berpengaruh positif terhadap citra dan kinerja organisasi 

(Tjiptono, 2016). Dalam konteks bisnis modern, kualitas pelayanan bukan hanya diukur dari 

hasil akhir, tetapi juga dari proses interaksi antara penyedia jasa dan pelanggan. Kotler dan 

Keller (2016) menegaskan bahwa pelayanan yang berkualitas menjadi faktor pembeda yang 

penting dalam membangun keunggulan kompetitif berkelanjutan. Pelanggan akan lebih 

cenderung mempertahankan hubungan dengan perusahaan yang memberikan pelayanan 

melebihi harapan mereka. Selain itu, digitalisasi layanan menuntut perusahaan untuk 

memastikan pengalaman pelanggan yang cepat, responsif, dan personal. Oleh karena itu, 

pengelolaan kualitas pelayanan yang konsisten dan adaptif menjadi kunci utama dalam 

menciptakan kepuasan serta loyalitas pelanggan jangka panjang. 

 

Keputusan Pembelian 

Keputusan pembelian merupakan tahapan penting dalam perilaku konsumen yang 

menggambarkan proses seseorang dalam menentukan produk atau jasa mana yang akan dibeli 

setelah mempertimbangkan berbagai alternatif. Menurut Kotler dan Keller (2016), keputusan 

pembelian adalah proses yang dilakukan konsumen untuk mengenali kebutuhan, mencari 

informasi, mengevaluasi alternatif, dan akhirnya memilih produk yang dirasa paling sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginannya. Keputusan pembelian tidak hanya melibatkan aspek 

rasional, tetapi juga faktor emosional dan sosial yang memengaruhi cara konsumen menilai 

produk. Dalam konteks modern, perkembangan teknologi digital memperluas sumber 

informasi yang digunakan konsumen sebelum membeli, seperti media sosial, ulasan daring, 

serta rekomendasi dari influencer. Proses ini mencerminkan bagaimana perusahaan harus 

memahami pola pikir dan perilaku konsumennya agar dapat menyesuaikan strategi pemasaran 

secara tepat. Dengan memahami proses keputusan pembelian, pemasar dapat merancang 

komunikasi pemasaran dan penawaran yang lebih efektif untuk menarik minat serta loyalitas 

pelanggan. 

Kerangka Berpikir 

Berdasarkan tinjauan landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun suatu 

kerangka berpikir dari penelitian ini, terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu ekuitas 

merek (X1), kualitas pelayanan (X2), dan keputusan pembelian (Y). 
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Gambar 1. 

Kerangka Berpikir 

Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 

berikut : 

H1 : Ekuitas merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 

H2 : Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

H3 : Ekuitas merek dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

keputusan pembelian 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, metode yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan dengan perhitungan 

teknik sampel tertentu yang sesuai. Pengumpulan data kuantitatif atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2018). Penelitian ini pada 

pelanggan motor matic honda pada dealer Nusantara Surya Sakti (NSS) cabang Kefamenanu. 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, mencari peranan, 

pengaruh, dan hubungan yang bersifat sebab-akibat, yaitu antara variabel bebas dan variabel 

terikat (Sugiyono, 2018). 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode penelitian atau teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah survey dengan menggunakan kuesioner, teknik kuesioner yaitu teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk jawabnya (Sugiyono, 2018). Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner kepada konsumen motor matic honda pada dealer NSS di 

Kecamatan Kota Kefamenanu. 

H1 

Keputusan 

H3 

Kualitas Pelayanan 

Ekuitas Merek 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Referensial  

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. 

Hasil Analisis Statistik Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.453 2.893  2.577 .011 

 Ekuitas Merek .195 .087 .190 2.234 .028 

 Kualitas Pelayanan .560 .088 .540 6.362 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Dari Tabel 7. dapat dirumuskan persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut : 

Y =7.453+0.1959(X1)+0.560(X2) 

Persamaan regresi dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta (a) bernilai Positif artinya jika ekuitas merek dan kualitas pelayanan 

konstan atau tetap maka akan meningkatkan keputusan pembelian sebesar 7,453 

b. Koefisien regresi (X1) variabel ekuitas merek bernilai positif artinya jika ekuitas 

merek ditingkatkan sebesar 1 satuan maka tingkat keputusan pembelian akan 

meningkat sebesar 0,195 

c. Koefisien regresi (X2) variabel kualitas pelayanan positif artinya jika kualitas 

pelayanan ditingkatkan sebesar 1 satuan maka tingkat keputusan pembelian akan 

meningkat sebesar 0,560. 

2. Koefisien Determinasi 

Koefesien determinasi berganda atau R-square (R²) untuk melihat bagaimana variasi 

nilai variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. 

Tabel 2. 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summary 

 

Model 

 

R 

 

R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .639a .408 .396 1.88565 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Ekuitas Merek 

Berdasarkan pada Tabel 8. hasil analisis determinasi R2 menunjukkan bahwa R square 

sebesar 0,396. 

KD= r x 100%= 0,396 x 100%= 39,6 

Ini mengandung pengertian bahwa Variabel X1 (Ekuitas Merek) dan X2 ( Kualitas 

Pelayanan) berpengaruh sebesar 39,6% terhadap variabel Y (Keputusan Pembelian), 
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sedangkan 61,4% dipengaruhi oleh variabel lainnya selain ekuitas merek dan kualitas 

pelayanan. 

Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 3. 

Hasil Uji t Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Coefficientsa 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.619 2.856  

 

 

.402 

6.170 .000 

 
Ekuitas Merek .413 .095 4.345 .000 

      a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 

a. Menentukan Hipotesis 

H0 : Ekuitas Merek tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian  

  Pembelian Sepeda Motor Matic Honda Pada Dealer Nusantara Surya Sakti (NSS)  

  Cabang Kefamenanu. 

H1 : Ekuitas Merek berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian  

  Pembelian Sepeda Motor Matic Honda Pada Dealer Nusantara Surya Sakti (NSS)  

  Cabang Kefamenanu. 

b. Menentukan t-hitung dan signifikansi 

Berdasarkan tabel 9 diperoleh t-hitung sebesar 4.345 dan signifikasi sebesar 0.000 

c. Menentukan t-tabel 

Penulis Menghitung t-tabel, maka diperoleh hasil sebagai berikut : t-tabel Df = n-k-1 = 

100-2-1 =97 = pada tingkat alpha sebesar 0,05 pengujian 2 sisi, maka diperoleh t-tabel= 

1,984 

d. Kriteria Pengujian 

Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima Jika t-hitung < t-tabel maka H0 

diterima dan H1 ditolak 

e. Membandingkan antara t-hitung dan t-tabel 

Ditemukan Nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 4.345 > 1.984 dan nilai signifikansi 

lebih kecil dari alpha 0.000<0.05) dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima. 

f. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa variabel X1 (Ekuitas merek) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Variabel Y (Keputusan Pembelian) maka H1 diterima. 

 

 

Tabel 4. 
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Hasil Uji t Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian 

Coefficients
a
 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

 

 

 

T 

 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.990 2.470  4.450 .000 

 Kualitas Pelayanan .637 .083 .615 7.716 .000 

   a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 

a. Menentukan Hipotesis 

H0 : Kualitas Pelayanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan  

  pembelian Pembelian Sepeda Motor Matic Honda Pada Dealer Nusantara  

  Surya Sakti (NSS) Cabang Kefamenanu. 

H1 : Kualitas Pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan  

  pembelian Pembelian Sepeda Motor Matic Honda Pada Dealer Nusantara  

  Surya Sakti (NSS) Cabang Kefamenanu. 

b. b. Menentukan t-hitung dan signifikansi 

Berdasarkan Tabel 10. diperoleh t-hitung sebesar 7.716 dan signifikasi sebesar 0.000. 

c. Menentukan t-tabel 

t-tabel Df = n-k-1 = 100-2-1 =97 = pada tingkat alpha sebesar 0,05 pengujian 2 

sisi,maka diperoleht-tabel= 1,984 

d. Kriteria Pengujian 

Jika t-hitung > t-tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima Jika t-hitung < t-tabel maka 

H0 diterima dan H1 ditolak. 

e. Membandingkan t-hitung dan t-tabel  

Ditemukan Nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu 7.716 > 1.984 dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari alpha 0.000<0.05). 

f. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa variabel X2 (Kualitas Pelayanan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Variabel Y (Keputusan Pembelian) maka H1 diterima. 

 

2. Uji F 

Tabel 5. 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 238.091 2 119.045 33.481 .000
b
 

 Residual 344.899 97 3.556 

 Total 582.990 99  

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Ekuitas Merek 
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a. Menentukan Hipotesis Statistik 

H0 : Kualitas Pelayanan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan  

  pembelian Pembelian Sepeda Motor Matic Honda Pada Dealer Nusantara  

  Surya Sakti (NSS) Cabang Kefamenanu. 

H1 :  Kualitas Pelayanan berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan  

  pembelian Pembelian Sepeda Motor Matic Honda Pada Dealer Nusantara  

  Surya Sakti (NSS) Cabang Kefamenanu. 

b. Menentukan F-hitung dan Signifikansi 

Berdasarkan pada Tabel 11. diperoleh Fhitung sebesar 33.481 dan nilai signifikan 

sebesar 0,000. 

c. Menentukan F-tabel 

Penulis menghitung F-tabel sebagai berikut df = n-k-1= 100-2-1= 97 pada tingkat 

alpha sebesar 0,05 pengujian 2 sisi, maka diperoleh F- tabel = 3.94 

d. Kriteria Pengujian 

Jika F-hitung > F-tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima Jika F-hitung < F-tabel maka 

H0 diterima dan H1 ditolak 

e. Membandingkan F-tabel dan F-hitung 

Nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (33.481 > 3.94) dan nilai signifikansi lebih kecil 

dari α (0,001 < 0,05). 

f. Kesimpulan 

Dapat di simpulkan bahwa F-hitung 33.481 > dari F-tabel 3.94 dan nilai 

signifikansinya terhadap Y (Keputusan Pembelian) adalah sebesar 0,000 < 0,05. Hal 

ini berarti Ekuitas Merek dan Kualitas Pelayanan  berpengaruh  secara  simultan  

terhadap  Keputusan Pembelian.  

Pengaruh Ekuitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan analisis statistik deskriptif menunjukan capaian variabel Ekuitas Merek yang 

berada pada kategori setuju. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Ekuitas Merek 

memiliki pengaruh dengan keputusan pembelian dengan capaian tertinggi berada pada item 

pertanyaan “ Saya akan membeli kembali sepeda motor matic Honda di masa mendatang” 

pada indikator loyalitas merek. Hal ini berarti Ekuitas Merek yang di bangun oleh dealer 

Nusantara Surya Sakti Cabang Kefamenanu membuat pelanggan loyal terhadap produk yang 

ditawarkan. Hal ini berdampak positif pada Ekuitas merek karena konsumen yang terlibat 

cenderung setia dan lebih mungkin untuk melakukan pembelian ulang. Sedangkan capaian 

terendah berada pada item pertanyaan “ Saya percaya bahwa sepeda motor matic Honda aman 

dan nyaman untuk digunakan” pada indikator kualitas yang dirasakan. Hal ini berarti Ekuitas 

Merek yang ditawarkan pada indikator kualitas yang dirasakan harus diperhatikan agar dapat 

meningkatkan kepuasan konsumen terhadap kualitas produk yang ditawarkan. Berdasarkan 

hasil uji T di dapat bahwa ekuitas merek (X1) berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

motor matic honda pada dealer Nusantara Surya Sakti (NSS) Cabang Kefamenanu. Hal ini 

juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Aaker (2014) dan penelitian dari Mone (et 

al., 2024) bahwa Ekuitas Merek yang kuat dan bereputasi tinggi akan jauh lebih sukses. 

 

Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian 
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Berdasarkan analisis statistik deskriptif menunjukan capaian variabel Kualitas Pelayanan 

yang berada pada kategori netral. Dengan capaian tertinggi berada pada item pertanyaan “ 

Staf pada dealer Nusantara Surya Sakti Cabang Kefamenanu membantu saat saya 

mengunjungi dealer” pada indikator daya tanggap. Hal ini berarti Kualitas pelayanan yang 

diberikan cukup memberikan rasa puas kepada konsumen. Sedangkan capaian terendah 

terdapat pada item pernyataan “ Saya puas dengan ketersediaan produk dan suku cadang di 

dealer Nusantara Surya Sakti Cabang Kefamenanu" pada indikator jaminan. Hal ini 

membuktikan kurangnya ketersediaan alat dan suku cadang pada dealer Nusantara Surya 

Sakti Cabang Kefamenanu yang menyebabkan kurangnya kepuasan pelanggan. Berdasarkan 

hasil uji T di dapat bahwa bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian motor matic honda pada dealer Nusantara Surya Sakti (NSS) Cabang Kefamenanu. 

Hal ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Tjiptono (2012) dan penelitian dari 

Ngilo (et al., 2025) menyatakan dengan memperhatikan Kualitas Pelayanan kepada konsumen 

yang diukur dalam ukuran apapun dengan diberikannya layanan yang baik maka pelanggan 

akan merasa puas. 

Pengaruh Ekuitas Merek dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas, yaitu ekuitas merek dan 

kualitas pelayanan, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 

motor matic Honda pada Dealer Nusantara Surya Sakti (NSS) Cabang Kefamenanu. Temuan 

ini dibuktikan melalui hasil uji F, di mana nilai F hitung lebih besar dibandingkan nilai F 

tabel, sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh simultan dapat diterima. Hal ini 

menegaskan bahwa konsumen cenderung melakukan pembelian ketika mereka memiliki 

persepsi positif terhadap merek dan mendapatkan pelayanan yang memuaskan. Temuan ini 

juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Tjiptono (2012) dan Aaker (2014), yang 

menyatakan bahwa peningkatan kualitas pelayanan dan penguatan ekuitas merek mampu 

meningkatkan keputusan pembelian secara signifikan. Dengan kata lain, kedua faktor ini 

saling melengkapi dalam membentuk kepercayaan dan loyalitas konsumen terhadap produk. 

Selain itu, ekuitas merek yang kuat menciptakan persepsi nilai yang tinggi di benak 

konsumen, sedangkan pelayanan yang baik memperkuat pengalaman positif terhadap merek 

tersebut. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga konsistensi citra merek sekaligus 

meningkatkan kualitas pelayanan agar dapat mempertahankan daya saing di pasar otomotif. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekuitas merek dan kualitas 

pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Semakin kuat ekuitas merek yang dimiliki oleh suatu produk, semakin besar pula kepercayaan 

dan loyalitas pelanggan dalam melakukan pembelian. Kualitas pelayanan yang baik juga 

terbukti meningkatkan kepuasan serta keinginan konsumen untuk membeli ulang produk. 

Kedua variabel tersebut, baik secara parsial maupun simultan, memiliki kontribusi penting 

dalam meningkatkan keputusan pembelian di Dealer NSS Cabang Kefamenanu. Oleh karena 

itu, perusahaan perlu menjaga konsistensi merek dan terus memperbaiki layanan agar dapat 

mempertahankan posisi kompetitif di pasar. 
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Saran 

Manajemen Dealer NSS disarankan untuk terus memperkuat citra dan ekuitas merek 

melalui inovasi produk serta promosi yang berkelanjutan. Peningkatan kualitas pelayanan 

perlu dilakukan dengan memberikan pelatihan kepada karyawan agar lebih tanggap dan 

profesional dalam melayani konsumen. Dealer juga perlu memastikan ketersediaan suku 

cadang dan perawatan kendaraan agar konsumen merasa aman dan puas. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain seperti harga dan kepuasan 

pelanggan untuk memperkaya hasil penelitian. Selain itu, penelitian serupa dapat diterapkan 

pada sektor usaha lain guna menguji konsistensi pengaruh ekuitas merek dan kualitas 

pelayanan terhadap keputusan pembelian. 
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